BAB IV
ANALISA KUALITAS HADIS DAN KEHUJJAHAN HADIS

MENGHAFAL AL-ASMA’ AL-HUSNA

A. Kajian Sanad
1. Al-ittisal al-Sanad (ketersambungan sanad)

Adalah meneliti sanad hadis untuk mengetahui kualitas perawi, thigah
atau darf'dan hal-hal tentang sanad, muttasil atau ingita’ sanadnya, muttasil,
marfu’ atau mauquf, terdapat 7llat atau shadh dalam sanad juga hal-hal yang
berkaitan dengan kesahihan atau ke-da £-an hadis.*

Hadis yang berjudul tentang “keutamaan bagi penghafal a/-Asma’ al-
Husna (studi hadis nomor Indeks 3860 dalam kitab Sunan Ibnu Majah”
sebagaimana yang telah dijelaskan dalam bab Ill. Adapun sanad-nya terdiri

dari beberapa perawi, yaitu:

Ibnu Majah (mukharrij hadis)
- Abu Bakr Bin Abi Shaibah

- ‘Abdah Bin Sulaiman

- Muhammad Bin ‘Amr

- Abi Salamah

- Abu Hurairah

Kritik sanad akan dimulai dari mukharrij hadisnya, yakni:

'Umar Imam Abu Bakar, Al-Ta’sis fi Fanni Dirasah al-Asanid, (Riyadh: Maktabah al-
Ma’arif lil al-Nasr, tt), 4.
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a. Mukharrij haditsnya adalah Ibnu Majah. Beliau lahir pada tahun 209 H
dan wafat 273 H. Beliau menerima hadis tersebut dari gurunya yang
bernama Abu Bakr Bin Abi Shaibah yang wafat pada tahun 235 H. Ini
berarti bahwa ketika Abu Bakr Bin Abi Shaibah wafat, Ibnu Majah
berusia sekitar 35 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa Abu Bakr Bin
Abi Shaibah wafat terlebih dahulu dibanding dengan Ibnu Majah.
Dilihat dari segi tahun wafat mereka, memberi indikasi bahwa adanya
pertemuan antara Ibnu Majah dan gurunya (Abu Bakr Bin Abi
Shaibah) dalam masa hidupnya. Ibnu majah telah populer dikalangan
para muhaddisin akan ke-thigah-annya dan ke-wara’-annya. Dalam

menerima hadis dari gurunya, Ibnu Majah menggunakan /afaz atau kata

Wi~ (hadathana). Lafaz tersebut menunjukkan adanya proses

penerimaan hadis secara al/-sama’. Cara demikian ini, merupakan cara
yang tinggi nilainya, menurut ulama’ jumhur. Dengan demikian, Ibnu
Majah menerima riwayat hadis tersebut dari gurunya Abu Bakr Bin Abi
Shaibah dengan cara atau metode al-sama’, maka hal seperti itu dapat
dipercaya akan kebenarannya. Jadi, sanad antara Ibnu Majah dan Abu
Bakr Bin Abi Shaibah bersambung (i¢tisal al-sanad).

b. Abu Bakr Bin Abi Shaibah yang wafat pada tahun 235 H. Beliau
menerima hadis tersebut dari ‘Abdah Bin Sulaiman yang wafat pada
tahun 187 H. Ini berarti bahwa ketika ‘Abdah Bin Sulaiman wafat, Abu
Bakr Bin Abi Syaibah berusia sekitar 48 tahun. Hal ini menunjukkan

bahwa ‘Abdah Bin Sulaiman wafat lebih dahulu dibanding dengan
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Abu Bakr Bin Abi Shaibah. Dilihat dari tahun wafatnya, memberikan
indikasi adanya pertemuan diantara mereka. Dapat pula dikatakan
bahwa mereka pernah hidup sezaman, dengan bukti telah terjadi proses
pertemuan antara guru dan murid. Semua kitab baik rahAdhib al-tahdhib,
tahdhib al-kamal maupun rijal al-hadis sepakat mengatakan bahwa
Abu Bakr bin Abi Shaibah adalah murid ‘Abdah bin Sulaiman. Dalam

menerima hadis dari gurunya (‘Abdah bin Sulaiman), mereka

menggunakan /afaz atau kata \Wo-  (hadathana). Lataz tersebut

menunjukkan adanya proses penerimaan hadis secara al-Sama’.
Kritikus hadis memberikan penilaian thigah terhadap Abu Bakr Bin
Abi Shaibah. Ada juga menurut Ahmad Bin Hanbal menilainya dengan
sadug. Itu adalah pujian-pujian yang dikemukakan oleh kritikus hadis.
Dengan demikian, pernyataan Abu Bakr Bin Abi Shaibah yang

mengatakan bahwa mereka telah menerima riwayat hadis dari

‘Abdah Bin Sulaiman dengan Wi~ (hadathana) yang dapat dipercaya

kebenarannya. Hal ini berarti bahwa sanad antara Abu Bakr Bin Abi
Shaibah yang ia terima dari gurunya (‘Abdah Bin Sulaiman) dalam
keadaan bersambung (Muttasil).

. ‘Abdah Bin Sulaiman wafat tahun 187 H. beliau menerima hadis
tersebut dari Muhammad Bin ‘Amr yang wafat pada tahun 145 H. Ini
berarti bahwa ketika Muhammad Bin ‘Amr wafat, pada saat itu ‘Abdah

Bin Sulaiman berusia sekitar 42 tahun. Hal ini dibuktikan dengan
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Muhammad Bin ‘Amr yang wafat lebih dahulu dari pada ‘Abdah Bin

Sulaiman. Dalam menerima hadis tersebut ‘Abdah Bin Sulaiman

menggunakan /afaz . Walaupun ia menggunakan /afaz tersebut,

tetapi mempunyai kemungkinan adanya pertemuan diantara mereka
berdua dengan alasan, diantara keduanya terjadi proses guru dan murid,
yang dijelaskan oleh para penulis Kitab tahdhib al-tahdhib dan tahdhib
al-kamal. Dalam daftar nama guru-guru ‘Abdah Bin Sulaiman, salah
satu gurunya adalah Muhammad Bin ‘Amr. Begitu juga sebaliknya,
diantara murid Muhammad Bin ‘Amr, ‘Abdah Bin Sulaiman adalah
salah satu muridnya. Hal ini sudah cukup membuktikan bahwa adanya
pertemuan antara ‘Abdah Bin Sulaiman dengan Muhammad Bin
‘Amr. Menurut Ahmad Bin Hanbal, ia memberikan penilaian thigah
kepada ‘ Abdah Bin Sulaiman.

. Muhammad Bin ‘Amr wafat pada tahun 145 H. Beliau menerima hadis
tersebut dari Abi Salamah yang wafat pada tahun 94 H. Ini berarti
bahwa ketika Abi Salamah wafat, pada saat itu Muhammad Bin ‘Amr

berusia sekitar 51 tahun. Dalam menerima hadis tersebut Muhammad

Bin ‘Amr menggunakan /afaz .. Walaupun ia menggunakan /afaz

tersebut, tetapi mempunyai kemungkinan adanya pertemuan diantara
mereka berdua dengan alasan, diantara keduanya terjadi proses guru
dan murid, yang dijelaskan oleh para penulis kitab tahdhib al-tahdhib

dan tahdhib al-kamal. Dalam daftar nama guru-guru Muhammad Bin
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‘Amr, salah satu gurunya adalah Abi Salamah. Begitu juga sebaliknya,
diantara murid Abi Salamah, Muhammad Bin ‘Amr adalah salah satu
muridnya. Hal ini sudah cukup membuktikan bahwa adanya pertemuan
antara Muhammad Bin ‘Amr dengan Abi Salamah. Menurut Ibn
Hibban, ia memberikan penilaian thigah kepada Muhammad Bin ‘Amr.
. Abi Salamah wafat pada tahun 94 H. beliau menerima hadis tersebut
dari Abu Hurairah, yang mana Abu Hurairah adalah sahabat Nabi dan
banyak para kritikus hadis yang menilai bahwa ia adalah sahabat yang
sangat terkenal. Abu Hurairah wafat pada tahun 54 H. Sehingga pada

saat abu hurairah wafat, Abi Salamah berusia sekitar 40 tahun. Dalam

menerima hadis tersebut Abi Salamah menggunakan /lafaz .

Walaupun ia menggunakan /afaz tersebut, tetapi mempunyai
kemungkinan adanya pertemuan diantara mereka berdua dengan alasan,
diantara keduanya terjadi proses guru dan murid, yang dijelaskan oleh
para penulis kitab tahdhib al-tahdhib dan tahdhib al-kamal. Dalam
daftar nama guru-guru Abi Salamah, terdapat Abu Hurairah termasuk
salah satu gurunya. Begitu juga sebaliknya, diantara murid Abu
Hurairah. Terdapat Abi Salamah sebagai salah satu muridnya. Hal ini
sudah cukup membuktikan bahwa adanya pertemuan antara Abi
Salamah dan Abu Hurairah. Menurut Abu Zur’ah memberikan

penilaian thigah, yang ditujukan pada Abi Salamah.
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f. Abu Hurairah wafat sekitar tahun 54 H. Beliau menerima hadis

tersebut dari Rasulullah SAW dengan menggunakan lambang JG . abu

hurairah adalah sahabat Rasulullah SAW yang mana para ulama’
kritikus hadis menilai bahwa ia adalah sahabat yang terkenal. Sehingga
tidak perlu diragukan lagi keadilan dan kedabitannya. Meskipun

menggunakan lambang atau kata Ju, tetapi memungkinkan adanya

pertemuan antara abu hurairah dengan Rasulullah dengan alasan, terjadi
proses pertemuan guru dan murid, yang dijelaskan oleh para penulis
kitab tahdhib al-tahdhib dan tahdhib al-kamal. Dalam daftar nama
guru-guru Abu Hurairah, Rasulullah termasuk salah satu gurunya.
Dengan demikian, dapat dibuktikan bahwa antara abu hurairah dan
Rasulullah SAW ada pertemuan dan dapat diperkirakan juga bahwa
mereka pernah hidup sezaman. Ini berarti bahwa sanad antara Abu

Hurairah dan Rasulullah SAW adalah bersambung.

2. Kemungkinan Adanya Shadh dan ‘Illat
Berdasarkan uraian kritik sanad di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa nilai sanad hadis ini adalah sahih. Sedangkan apabila dilihat dari segi
magbul dan mardudnya, sebagaimana yang diketahui bahwa sanad pada
Sunan Ibnu Majah dinyatakan telah bersambung sanad-nya dan seluruh
perawi yang berjumlah enam orang termasuk mukharrij-nya itu tergolong
orang-orang yang thigah, kuat hafalannya berdasarkan kritikus hadis, serta

terhindar dari shadh dan illat.
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B. Kajian Matan
Untuk meneliti kualitas matan maka diperlukan beberapa langkah dalam
hal ini, yaitu korelasi terhadap Alquran, korelasi dengan hadis (membandingkan
hadis yang diteliti dalam hal ini hadis Sunan Ibnu Majah dengan hadis lain yang
serupa), korelasi dengan akal dan sejarah. Namun sebelum mengawali penelitian
kualitas matan ini, berikut matan secara keseluruhan baik dari Ibnu Majah, al-
Bukhari, muslim, al-Tirmidhi dan Ahmad bin Hanbal.

- Matan dari jalur Ibnu Majah melalui Abu Bakr Bin Abi Shaibah
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- Matan dari jalur Al-Bukhari melalui Abu Al-Yaman
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- Matan dari jalur Muslim melalui ‘Amr Bin Al-Nagqid
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- Matan dari jalur Muslim melalui Muhammad Bin Rafi’
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Dari jalur Al-Tirmidhi melalui Yusuf Bin Hammad Al-Basriy
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Adapun langkah-langkah dalam meneliti kualitas matan, sebagai berikut:
Korelasi terhadap al-Qur’an

Al-Asma’ al-Husna merupakan nama-nama Allah yang indah dan
bagus. Hadis di atas tidak bertentangan dengan al-Qur’an, justru hadis ini
menjadi penjelas (mubayyin) dari al-Qur’an. Sebagaimana firman Allah

dalam surat al-A’raf (7) ayat 180, berikut ini:
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Hanya milik Allah al-Asma’ al-husna, Maka bermohonlah kepada-Nya
dengan menyebut al-Asma’ al-husna itu dan tinggalkanlah orang-orang
yang menyimpang dari kebenaran dalam (menyebut) nama-nama-Nya. Nanti
mereka akan mendapat Balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan.

Ayat di atas memberikan informasi bahwa sebagai manusia
dianjurkan untuk berdoa dengan menyebut nama-nama-Nya. Hal ini
membuktikan, hadis di atas sebagai penjelas bagi ayat tersebut.
Keyakinan bahwa Allah memiliki nama-nama yang indah adalah bagian

dari iman kepada Allah SWT.

Korelasi dengan hadis

Berdasarkan matan hadis riwayat Ibnu Majah, Al-Bukhari,
Muslim, Al-Tirmidhi dan Ahmad Bin Hanbal di atas, nampak antara satu
matan dengan matan lainnya tidak ada perbedaan yang mendasar dalam
hal pemaknaan. Namun, secara /afdhiyah, perbedaan tersebut nampak
diantara satu dengan yang lainnya. Perbedaan tersebut dapat dilihat
sebagaimana rincian analisa berikut:

Pertama, dapat dilihat dari perbedaan penyampaian hadis, Ibnu

Majah, al-Bukhari, dan Ahmad bin Hanbal, dalam proses penyampaian

hadis tersebut menggunakan redaksi o3 <B & 1o < Js2g J6 .

’Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid 3 (Jakarta:Widya Cahaya, 2011),

5209.
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Sedangkan Muslim dan al-Tirmidhi dalam penyampaian hadis tersebut

menggunakan redaksi J& 51@3 e Al 6&.@ ‘_Q,J\ o

Kedua, untuk mengawali matan hadis tersebut Ibnu Majah, Al-

Bukhari, Muslim melalui Muhammad Bin Rafi’ dan Al-Tirmidhi

menggunakan /afaz & Gty iy 4 f); dalam mengawali hadis tersebut,

sedangkan dari jalur Muslim melalui ‘Amr Bin Al-Naqid menggunakan

lafaz & Dgriss w 415, dan dari jalur Ahmad Bin Hanbal menggunakan

Jafaz &) Gt e 55 & dll Z); dalam mengawali hadis tersebut. Begitu

f

juga perbedaan dalam penggunaan /afaz lekis dan W21, Perbedaan

tersebut tidak mengakibatkan perubahan pada maknanya dan perbedaan itu
dapat diterima.

Menurut Syuhudi Ismail dalam bukunya Metodologi Penelitian
Hadis Nabi, dijelaskan bahwa menurut kritikus ahli hadis, perbedaan /afaz
yang tidak mengakibatkan perbedaan makna, asalkan sanad-sanadnya
sahih. Maka hal tersebut dapat ditoleransi.

Substansi yang terdapat dari kelima riwayat di atas yaitu Ibnu
Majah, Al-Bukhari, Muslim, Al-Tirmidhi dan Ahmad Bin Hanbal terdapat

sedikit perbedaan tambahan matan, seperti yang ada di atas. Dalam

matannya Muslim dan Ahmad Bin Hanbal terdapat tambahan redaksi m\
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fﬁJ\ J jf?; sebagai penutup matan hadis tersebut, sedangkan hadis

riwayat Ibnu Majah, Al-Bukhari dan Al-Tirmidhi tidak ada matan yang

berbunyi demikian, redaksi B =3 Bz ’» (barang siapa yang

menghafalnya, niscaya ia masuk surga) merupakan penutup matan hadis.
Menurut kritikus hadis, ziyadah yang berasal dari riwayat thigah,
yang isinya sebagai penjelas dan tidak bertentangan dengan yang
dikemukakan oleh periwayat lain, maka matan tersebut dapat diterima.®
Berbagai variasi redaksi hadis seluruh riwayat tersebut, tidak satupun yang
bertentangan, justru perbedaan tersebut saling melengkapi dan
memperjelas makna, sedangkan sebab terjadinya perbedaan /afaz dalam
redaksi hadis yang semakna adalah karena dalam redaksi hadis yang
semakna proses dalam periwayatannya hadis telah terjadi periwayatan b7

al-ma’na.

3. Korelasi dengan akal
Hadis di atas tidak ada pertentangan dengan akal, karena nama-
nama Allah yang indah ini hanyalah milik Allah. Dengan menghafal
nama-nama-Nya akan semakin mendekatkan manusia dengan Tuhan-Nya.
Meskipun hadis di atas, secara harfiah nampak musykil, namun jika
dipahami, hadis tersebut masuk akal. Untuk bisa masuk surga tentu

bukanlah hal yang mudah. Tidak hanya menghafal a/-Asma’ al-Husna,

3Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 137.
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lantas bisa masuk surga, tentu harus dipahami dan dimengerti maknanya
juga, serta mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Jadi, tidak hanya
menghafal saja, tapi harus diamalkan. Dengan mengamalkan al/-Asma’ al-
Husna akan mempengaruhi perbuatan dan tingkah laku sehari-hari menjadi
lebih baik sesuai ajaran syariah. Hal inilah yang insya Allah akan

mengantarkan kita untuk masuk surga.

C. Kajian Kehujjahan Hadis Menghafal al-~Asma’ al-Husna

Berdasarkan pada hasil takhrij dan penelitian Kkualitas perawi dan
persambungan sanad, maka seluruh perawi yang meriwayatakan hadis tentang
keutamaan penghafal al-Asma’ al-Husna berkualitas 7higah, Dabit, sadug dan
adil serta sanad-sanadnya saling bersambung. Dari segi redaksi matan, hadis ini
ada perbedaan dalam penggunaan /afaz yang berindikasi bahwa hadis ini adalah
hadis b7 al-ma’na. Namun, perbedaan /afaz tersebut tidak mengubah makna.
Sedangkan penelitian dari kandungan matan hadis. Secara jelas matan hadis yang
sedang diteliti ini tidak bertentangan dengan al-Qur’an dan hadis, bahkan hadis ini
merupakan penjelas dari pada al-Qur’an serta menjadi pendukung bagi hadis lain
yang mempunyai tema yang sama dengannya.

Selain itu, hadis ini termasuk hadis ahad, karena diriwayatkan oleh
seorang sahabat saja tidak memiliki shawahid. Meskipun hanya seorang sahabat
yang meriwatkan hadis ini, namun bisa dijadikan hujjah karena para perawinya
thigah seperti yang dijelaskan dalam bab sebelumnya. Hal ini sejalan dengan

penjelasan yang ada dalam kitab taisir mustalah al-hadith yang mengatakan
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bahwa hadis ahad bisa dijadikan hujjah bahkan wajib dijadikan hujjah apabila
para rawi berstatus thigah.*

Dengan memperhatikan jalur hadis di atas (dijelaskan dalam BAB IIlI)
serta nilai dari berbagai perawi, dan memperhatikan matannya, maka dapat
dikatakan bahwa hadis yang diteliti ini mempunyai nilai sahih, karena selain
ittisal al-sanad (sanadnya bersambung), hadis ini juga terhindar dari shadh dan
‘illat. Maka dengan demikian hadis ini sahih dan magbul ma’mul bih, dapat

diterima menurut jJumhur Ulama.

. Pemaknaan Hadis

Omjﬂ;u,mumuwﬁu:sx;u.x; :J6 s ol g3 Sl Bis
s 4 & (,x.ﬂ e Jo v Jpns J6 Je aph f sl |
S 425 Wasl 2a 0iels Y1 B
Menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abi Syaibah berkata,
menceritakan kepada kami 'Abdah bin Sulaiman, dari Muhammad bin
'Amr, dari Abi Salamah, dari Abu Hurairah berkata, Rasulullah SAW
bersabda: Sesungguhnya Allah memiliki 99 nama, seratus kurang satu,

siapa yang menghafalnya niscaya dia masuk surga.®
Zahir hadis di atas menunjukkan, bahwa nama-nama Allah yang baik
hanya berjumlah 99 nama. Menurut jumhur ulama, pengertian hadis ini adalah

bahwa 99 nama tersebut mempunyai keutamaan sendiri dari pada nama-nama

lainnya, yaitu barang siapa yang menghafalnya, maka ia masuk surga.’

*Tahan, Taisir Mustalah ..., 29.
°Abi ‘Abdullah Muhammad Bin Yazid Al-Qizwani, Sunan Ibnu MaJah (Riyadh:
Maktabah Al-Ma’arif ,t.th), 636.
*Muhammad Bin Ismail al-Amir Al-Shan’ani, Subulus Salam, terj. Ali Nur Medan
gJakarta: Darus Sunnah Press, 2009), 614.

Ibid.
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Sabda Rasulullah SAW, Wl=sl 32 “siapa yang menghafalnya”, ulama

berbeda pendapat tentang pemaknaan /afaz ini. lataz ahsaha berasal dari kata al/-

lhsa, yang berarti menghitung. Namun, dalam hadis tersebut /afaz ahsaha

maknanya menghafal. Hal ini sebagaimana pendapat al-Bukhari yang menetapkan

makna tersebut sebagai makna zahirnya, dikarenakan salah satu riwayat

menerangkan riwayat lainnya. Seperti dalam riwayat hadis jalur Muslim melalui

‘Amr Bin Al-Nagqid.

yaitu:

1.

Sedangkan Imam al-Khatabi berpendapat, ’;\;a,ixj’\ memiliki empat makna,

Bermakna menghitung. Ini yang paling sering dipakai. Jadi dalam hadis
tersebut maknanya, menghitung untuk menghafalnya, lalu beribadah
kepada Allah dengan nama-nama tersebut, sebagaimana dalam al-Qur’an

surat jin (72) ayat 28

B3 5300 U8 cais aaidl Wy bsy 1y oLy 1Al 38 OF ey

supaya Dia mengetahui, bahwa Sesungguhnya Rasul-rasul itu telah
menyampaikan risalah-risalah Tuhannya, sedang (sebenarnya) ilmu-Nya
meliputi apa yang ada pada mereka, dan Dia menghitung segala sesuatu satu
persatu.

Bermakna kemampuan. Seperti sabda Nabi
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Menceritakan kepada kami ‘Ali bin Muhammad berkata, menceritakan
kepada kami waki’, dari Mansur, dari Salim bin Abi al-Ja’d, dari Thauban,
berkata, Rasulullah SAW bersabda: Beristigamahlah, meskipun kalian
tidak mampu istiqgamah dalam segala hal. Dan ketahuilah tentang kebaikan
amal kalian dalam salat, dan tidak menjaga atas wudlu kecuali orang
mukmin.

3. Bermakna mengetahui dan memahami. Jadi, pengertian hadis tersebut
adalah barang siapa yang mengetahui dan memahami makna nama-nama
tersebut, serta mengimaninya, niscaya ia masuk surga.

4. Bermakna membaca al-Qur’an sampai tamat. Jadi makna hadis tersebut

adalah barang siapa membaca al-Qur’an sampai tamat, sehingga bisa

membaca semua nama-nama tersebut dalam bacaan yang berkali-kali.

Dalam redaksi matan hadis yang diteliti, terdapat makna yang dapat

dijelaskan dari kalimat i 53 Lz | ’» “barang siapa menghitungnya

(menghafalnya), niscaya ia masuk surga”, yaitu diantaranya:®
a. Menghafalkan dan menguasai A/-Asma’ al-Husna.

Menghafal A/-Asma’ al-Husna merupakan amalan yang sangat
dianjurkan oleh Nabi Muhammad SAW. Selain mendapatkan pahala dari
Allah SWT, dengan menghafalnya akan tertanam dalam diri seseorang
perasaan takut dan berharap (khauf) kepada Allah. Dengan demikian,
seseorang yang menghafalnya, dapat diberi pengetahuan, ketenangan, dan

keyakinan kepada Allah SWT.

®Nasukha lbnu Thobari, Aktivasi Tenaga Dalam Dengan Wirid Asmaul Husna; Cara
Ampuh Bentengi Diri Dari Kejahatan (Yogyakarta: Araska, 2015), 110.
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b. Memahami makna dan kandungan yang ada di dalamnya.

Setelah mampu menghafal A/-Asma’ al-Husna, dengan memahami
makna dan kandungannya sekaligus akan memberikan dampak positif kepada
diri seseorang. Pertama, akan memunculkan kesadaran atas kebesaran dan
keagungan-Nya. Kedua, akan menimbulkan perasaan bahwa sebagai manusia
sangatlah lemah di hadapan Allah SWT. sebagai contohnya, seseorang yang
mampu mengahafalkan dan memahami makna a/-Rahman, Semestinya ia
paham akan sifat Allah yang Maha Penyanyang yang dimiliki-Nya kepada
makhluk-Nya. Sehingga itu dapat menjadi pendorong untuk menjadi manusia
yang lebih peduli terhadap sesama.’

Begitu juga, seseorang yang memahami dan mengerti makna al/-
Razzaqg, tentu akan mengetahui sifat Allah yang Maha Memberi Rizki.
Sehingga dalam berusaha, ia akan selalu ingat Allah yang memberi rizki.
Dengan demikian, akan memunculkan sikap sabar, tawakkal dan pantang
menyerah.

Menerapkan, mengaktualisasikan atau mengimplementasikan A/-Asma’ al-
Husna dalam kehidupan sehari-hari.

Manusia yang sukses dalam beragama adalah manusia yang mampu
menerapkan ajaran yang terkandung dalam A/-Asma’ al-Husna ke dalam
kehidupan sehari-harinya.’® Ulama-ulama tasawuf berpendapat, bahwa ada
cara yang dilakukan dalam meneladani sifat-sifat Allah, yaitu melalui tiga

tahapan. Pertama, meningkatkan ma’rifat melalui pengetahuan dan ketaqwaan.

9 -
Ibid., 112.
“Nasukha Ibnu Thobari, Aktivasi Tenaga Dalam Dengan Wirid Asmaul Husna..., 113.
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Kedua, membebaskan diri dari perbudakan syahwat dan hawa nafsu. Ketiga,

menyucikan jiwa dengan jalan berakhlak dengan akhlak Allah.**

Berdasarkan pengertian di atas, maka &\ 45 sLasi 35 | adalah kalimat

pelengkap dari kalimat sebelumnya, dan bukan kalimat terpisah yang berdiri

sendiri. Pembatasan bilangan pada hadis tersebut kembali kepada nama-nama

Allah yang diberi sifat dengan kalimat & =3 BLasi 22 (barang siapa yang

menghafal dan faham maknanya niscaya masuk surga). jadi kalimat yang menjadi
sifat dari bilangan 99 nama tersebut bukanlah kalimat baru yang terpisah. Kalimat
tersebut, secara ilmu Nahwu i’rabnya nasab (mansub), atau boleh juga sebagai
mubtada’, tetapi maknanya sama saja. Hal ini sama saja ketika ada orang yang
mengatakan, “saya punya seratus dirham uang yang saya siapkan untuk
shadaqah”. Kalimat semacam ini tidak menutup kemungkinan, kalau dia masih
mempunyai dirham-dirham yang lainnya. Jadi, pembatasan bilangan itu tidak
dipahami mutlak begitu saja. Sehingga tidak bisa dikatakan, nama-nama Allah
hanya sembilan puluh sembilan. *?

Nama-nama Allah adalah sesuatu yang berada dalam diri-Nya, seperti
Maha Kuasa, Maha Mengetahui, Maha Bijaksana. Nama-nama tersebut
menunjukkan Zat-Nya serta apa-apa yang terdapat di dalam diri-Nya. Adapun
sifat Allah adalah sifat Maha sempurna yang terdapat di dalam Zat-Nya, seperti

kekuasaan, pengetahuan dan kebijaksanaan. Setiap nama menunjukkan dua hal,

11hi

Ibid.
“Megah Tinambun, Hafalan Asmaul Husna dan Sifat-Sifat Allah (Yogyakarta:Al-
Barokah, 2014), 55.
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namun setiap sifat menunjukkan satu hal. Maka dari itu, nama-nama Allah adalah
Yang Maha Pengasih, Yang Maha Kuasa, Yang Maha Agung. Dari nama dan
identitas ini, Allah menunjukkan sifat yang berupa kasih sayang, kekuasaan, dan
keagungan Allah.*®

Sachiko Murata menjelaskan persamaan mengenai konsep makna diantara
sifat yang dimiliki oleh Allah dan nama-nama yang menjelaskan tentang-Nya.

“kita boleh memandang istilah nama (7sm) Allah sebagai sinonim dengan istilah
sifat (sifaf), sekalipun sebagian teolog membedakan antara keduanya. Namun disini,
bermanfaat sekiranya membuat perbedaan gramatikal antara keduanya, karena
sebuah nama adalah kata sifat (yang berfungsi sebagai kata benda nama diri),
sementara kata sifat itu sendiri adalah kata benda abstrak. Umpamanya, Allah
disebut dengan Yang Maha Pengasih (a/-Rahman), sementara sifat yang serupa
dengan kata tersebut adalah rahmat (rafumar). Nama-Nya adalah Yang Maha Adil,
dan sifat-Nya adalah Adil.”. *

Pengetahuan tentang A/-Asma’ al-Husna adalah keyakinan terhadap Allah
dengan segala kekuasaan-Nya. Oleh karena itu, A/-Asma’ al-Husna menuntut
adanya perbuatan yang menyertai keyakinan tersebut dalam kehidupan sehari-hari
untuk merealisasikan keyakinan terhadap Allah secara mendalam. Pengetahuan
tersebut membawa keyakinan bahwa Allah lah yang mendatangkan manfaat, dan
mudarat, memberi dan menahan, mencipta dan memberi rezeki, menghidupkan
dan mematikan.*®

Pandangan dalam analisis semantik ini menunjukkan keberlangsungan

kehidupan manusia dengan wujud Allah dalam konsep A/-Asma’ al-Husna

BAlawy bin Abdul Qadir al-segaf, Mengungkap Kesempurnaan Sifat-Sifat Allah dalam
Al-Quran dan As-Sunnah, ter. Sifat Allah Azza Wa Jalla al-Waridat fi Kitab Wa As-
Sunnat (Jakarta: Pustaka Azzam, 2001), 2; Thoriqul Hag, Rasionalisasi Tuhan Membaca
Dengan Semantik (Surabaya:Imtiyaz, 2013), 70.

“Sachiko Murata, The Tao Of Islam, ter A. Sourchbook On Gender Relationship in
Islamic Thought (Bandung: Mizan, 1996) ,52; ibid., 72.

®lbid., 104.
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merupakan hubungan identitas yang membentuk konsep masing-masing. Secara
umum, makna yang terkandung dalam A/-Asma’ al-Husna adalah tuntunan
manusia untuk membentuk sifat dan perilaku yang tidak boleh menyamai sifat dan
zat Allah yang ada di dalam A/-Asma’ al-Husna. Beberapa sifat yang dimiliki
manusia seharusnya menunjukkan konsep kata dasar yang sama. Namun, konsep
tersebut tidak dapat dijadikan kaidah yang sama, walaupun dari makna dasar yang
sama.'®

Sebagaimana pendapat Ibn Hazm yang menamakan kesamaan ini sebagai
kesamaan persamaan pada pengibaratan saja. Walaupun terdapat persamaan dari
segi penamaan Allah dengan manusia, keduanya mempunyai hakikat yang
berlainan. Sifat Allah adalah sesuai dengan kesempurnaan-Nya, dan sifat manusia
adalah sesuai dengan kekurangannya.

Begitu juga dengan pandangan Ibn ‘Arabi tentang sifat yang dimiliki Allah
dan manusia. Bahwa hanya Tuhan yang memiliki sifat-sifat yang benar dan
sempurna. Kehidupan, pengetahuan, kehendak, dan kekuasaan sebenarnya adalah
milik-Nya semata. Namun, segala sesuatu tersebut menampakkan aspek-aspek
tertentu dari kehidupan, pengetahuan, kehendak, dan kekuasaan Tuhan. Sifat dari
pada aspek kehidupan ini dimiliki oleh manusia seperti sifat-sifat hidup,
pengetahuan, kehendak, dan kekuatan. Sifat-sifat ini bagi manusia adalah untuk
meraih kesempurnaan moral dan spiritual.*’

Lantas, apakah memiliki keutamaan (fadilah) yang sama menghafal a/-

Asma’ al-Husna dengan 20 sifat-sifat wajib Allah?. Seperti yang dijelaskan oleh

Bbid.
Ypid., 71.
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Thoriqul Hag dalam buku Rasionalisasi Tuhan, bahwa antara nama dan sifat
Allah merupakan satu kesatuan yang tidak mungkin dipisahkan.'® Jadi, dengan
mengamalkan keduanya (al-Asma’ al-Husna dan 20 sifat wajib Allah) sudah
menjadi kewajiban sebagai hamba-Nya untuk mengenal dan mengetahuinya. Ini
merupakan salah satu bukti keyakinan atau iman kita kepada Allah SWT. .

Ada beberapa manfaat yang diperoleh dengan mengamalkan A/-Asma’ al-
Husna, diantaranya:

1. Dibukakan pintu rezeki yang halal dengan mudah serta keberlimpahan.
Tentu, rezeki tidak mungkin datang dengan sendirinya, hal ini harus juga
dibarengi dengan usaha (bekerja) atau ikhtiar, dan upaya manusia untuk
meraihnya. Hal inilah yang akan memudahkan untuk mendapatkan rezeki.

2. Menghindari penyakit hati. Dengan memperbanyak membaca A/-Asma’
al-Husna dapat terhindar dari segala jenis penyakit hati.

3. Menyembuhkan penyakit fisik dan psikis, umur panjang dan sebagainya.
Selain itu, sebenarnya dengan banyak berdoa dapat memberikan pengaruh

positif. Allah berfirman dalam surat al-Mu’min (40) ayat 60.

@ -
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Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan
bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri dari menyembah-Ku
akan masuk neraka Jahannam dalam Keadaan hina dina".?°

Lihat Thoriqul Hag, Rasionalisasi Tuhan..., 70-71.

Titin Supartinah, Rahasia Kedahsyatan Asmaul Husna (Tangerang: Lembar Pustaka
Indonesia, 2014), 15-16.

“)Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, jilid 8 (Jakarta: Widya Cahaya, 2011),
562.
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Dalam ayat 186 surat al-Bagarah (2), Allah berfirman:
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Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, Maka
(jawablah), bahwasanya aku adalah dekat. aku mengabulkan permohonan orang
yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, Maka hendaklah mereka itu memenuhi
(segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu
berada dalam kebenaran.

Walaupun semua umat Islam mendambakan bisa memiliki akhlak terpuji.
Namun, sebagian mereka sudah merasa puas, jika Al-Asma’ al-Husna hanya
dijadikan sebagai hiasan dinding saja. Ketika A/-Asma’ al-Husna dijadikan hiasan
dinding, keindahan, sekaligus kebenarannya telah terpancar. Namun ini hanya
langkah kecil. Dibutuhkan pembuktian aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari.
Al-Asma’ al-Husna dipindahkan dari hiasan dinding menjadi hiasan bibir,
maksudnya sering dibaca. Ketika sudah jadi hiasan bibir, A-Asma’ al-Husna
mestinya harus bisa menjadi hiasan kalbu. Yakni, diakrabi maknanya agar lebih
mudah merasuk ke akal pikiran dan dari sisi lain juga berarti dihafalkan.**

Jika Al-Asma’ al-Husna sudah menjadi hiasan kalbu, ketika itulah bisa
diharapkan menjadi hiasan perilaku. Proses ini haruslah dipicu dan dimotivasi,
agar berjalan dinamis, berkelanjutan, dan proaktif, serta dijalani dengan penuh
kesadaran. Seperti inilah cara yang efektif usaha kita dalam memaknai hadis di

atas.??

Z'Muhammad Thohir, Karakter Asmaul Husna ..., 16.
Z|bid., 17.



